

















3.

Penyiapan lahan

Pengolahan tanah dilakukan kurang lebih satu minggu sebelum
tanam dan dibuat bedengan dengan ukuran lebar 120-150 cm
dan panjang disesuaikan dengan kondisi lahan, ketinggian
bedengan 30 cm dan antara bedengan dibuat parit sebesar 50
cm.

Penanaman

a. Waktutanam
Produksi dapatberkurang jika pada saat pembungaan terjadi
hujan, karena bunga akan berguguran, sehingga sebaiknya
wakiu tanam ditentukan dengan mempertimbangkan hal
tersebut, selain juga pemilihan varietasyangtepat.

b. Jaraktanamdan populasitanaman
Jarak tanam hendaknya mempertimbangkan produksi yang
akan dicapai, kemudahan pemeliharaan dan kemudahan
saat panen. Jarak tanam untuk buncis tegak 30 cm x 40 cm,
sedangkan untuk buncis rambat 70 cmx40cm.

¢. Carapenanaman
Kedalaman tanam berkisar 3-8 cm, dengan cara ditugal dan
setiap lubang tanam diisi dua biji.

Pemupukan

Pupuk yang digunakan adalah 15 ton/ha pupuk kandang TSP 250
kg /ha dan KCl 250 kg /ha sebagai pupuk dasar. Pemberian
pupuk kandang dilakukan dengan cara disebar dan diratakan
bersamaan dengan pengolahan tanah. Pupuk N berupa Urea
dan ZA dengan perbandingan 1:2 sebanyak 300 kg/ha diberikan
pada umur 1 dan 3 minggu setelah tanam masing-masing
setengah dosis. Pemberian pupuk susulan dilakukan dengan
cara meletakkan pupuk dalam tanah yang telah ditugal sedalam
10 cm dan sekitar 10 cm dari tanaman. Setelah pupuk
dimasukkan, lubang ditutup kembalidengan tanah.






















Penggunaanmulsa

Mulsa digunakan untuk menjaga kelembaban, kestabilan mikroba
tanah, mengurangi pencucian unsur hara oleh hujan dan
mengurangi serangan hama. Mulsa dapat berupa jerami setebal
5 cm (10 ton/ha) pada musim kemarau, yang diberikan dua
minggu setelah tanam atau berupa mulsa plastik hitam perak
untuk musim kemarau dan musim hujan.

Pemeliharaan

Penyulaman dilakukan paling lambat 1-2 minggu setelah tanam
untuk mengganti bibit yang mati atau sakit. Pengairan diberikan
dengan cara digenangi atau dengan disiram perlubang.
Penggemburan tanah atau pendangiran dilakukan bersamaan
dengan pemupukan kedua atau pemupukan susulan. Pemberian
ajir dilakukan untuk menopang berdirinya tanaman. Tunas air
yang tumbuh di bawah cabang utama sebaiknya dipangkas.

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

OPT penting yang menyerang tanaman cabai antara lain kutu

kebul, thrips, kutu daun, ulat grayak, ulat buah tomat, lalat buah,

antraknose, penyakit layu, virus kuning, dsb. Pengendalian OPT

dilakukan tergantung pada OPT yang menyerang. Beberapa cara

yang dapat dilakukan, antaralain:

- Penggunaan border 4-6 baris jagung

- Penggunaan musuh alami (predator: Menochilus
sexmaculatus)

- Penggunaan perangkap (kuning, methyl eugenol)

- Penggunaan pestisida nabati

- Penggunaan pestisida kimia sesuai kebutuhan dengan dosis
yang sesuai petunjuk. Pengendalian dengan pestisida
harus dilakukan dengan benar baik pemilihan jenis, dosis,
volume semprot, cara aplikasi, interval maupun waktu
aplikasinya
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Persemaian

Sebelum disemai, benih direndam dahulu dalam air hangat
(50°C) atau larutan Previcur N (1 cc/l) selama satu jam. Benih
disebar merata pada bedengan/tempat penyemaian dengan
media campuran tanah dan pupuk kandang/kompos (1:1), lalu
ditutup dengan daun pisang selama 2-3 hari. Bedengan
persemaian diberi naungan/atap dari screen/kasal/plastik
transparan. Kemudian persemaian ditutup dengan screen untuk
menghindari serangan OPT. Setelah berumur 7-8 hari, bibit
dipindahkan ke dalam bumbunan daun pisang/pot plastik dengan
media yang sama (tanah dan pupuk kandang steril). Penyiraman
dilakukan setiap hari. Bibit siap ditanam di lapangan setelah

berumur 3-4 minggu atau sudah memiliki empat sampai lima
daun.

Pengolahan Lahan

Dipilih lahan yang bukan bekas tanaman kubis—kubisan.
Sisa-sisa tanaman dikumpulkan lalu dikubur, kemudian tanah
dicangkul sampai gembur. Dibuat lubang-lubang tanaman
dengan jarak tanam 70 cm (antar barisan) x 50 cm (dalam barisan)
atau 60 cm x 40 cm. Bila pH tanah kurang dari 5,5 dilakukan
pengapuran menggunakan Kaptan/Dolomit dengan dosis 1,5
ton/ha dan diaplikasikan 3-4 minggu sebelum tanam atau
bersamaan dengan pengolahan tanah.

Pemupukan

Pupuk yang digunakan berupa pupuk kandang dan buatan.
Pupuk kandang dapat berupa pupuk kandang sapi 30 ton/ha,
pupuk kandang domba 20 ton/ha, atau kompos jerami padi: 18
ton/ha. Sedangkan pupuk buatan berupa Urea sebanyak 100
kglha, ZA 250 kg/ha, TSP atau SP-36 250 kg/ha dan KCI 200
kg/ha. Untuk tiap tanaman diperlukan Urea sebanyak 4 g + ZA9
g, TSP9g(SP-36),danKCl7g.

Pupuk kandang (1 kg), setengah dosis pupuk N (Urea2 g+ ZA4,5
g), pupuk TSP (9 g) dan KClI (7 g) diberikan sebelum tanam pada
tiap lubang tanam sebagai pupuk dasar. SisapupukN (Urea2g+
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ZA 45 g per tanaman) diberikan pada saat tanaman berumur
empatminggu.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman dilakukan tiap hari sampai kubis tumbuh normal {ilir),
kemudian diulang sesuai kebutuhan. Bila ada tanaman yang mati,
segera disulam dan penyulaman dihentikan setelah tanaman
berumur 10-15 hari dari waktu tanam. Penyiangan dan
pendangiran dilakukan bersamaan dengan waktu pemupukan
pertama dan kedua.

|

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

OPT penting yang menyerang tanaman kubis antara lain ulat

daun kubis, ulat krop kubis, bengkak akar, busuk hitam, busuk

lunak, bercak daun, penyakit embun tepung, dsb. Pengendalian

OPT dilakukan tergantung pada OPT yang menyerang. Beberapa

cara yang dapatdilakukan antara lain adalah:

- Bila terdapat serangan bengkak akar pada tanaman muda,
tanaman dicabutdan dimusnahkan

- Penggunaan musuh alami (parasitoid Diadegma
semiclausum)

- Tumpangsari kubis-tomat
- Penggunaan pestisida kimia sesuai kebutuhan dengan dosis

yang sesuai petunjuk













PENDAHULUAN

Seledri (Apium graveolens L. Dulce)
termasuk dalam famili Umbelliferae dan
merupakan salah satu komoditas
sayuran yang banyak digunakan untuk
penyedap dan penghias hidangan. Biji
seledri juga digunakan sebagai bumbu
dan penyedap dan ekstrak minyak bijinya
berkhasiat sebagai obat. Apiin (apigenin
' 7 apiosilglukosida) adalah glukosida
| penghasil aroma daun seledri dan umbi
celeriac. Tanaman seledri dapat dibagi
menjadi seledri tangkai, seledri umbi dan
~2ledridaun.

PERSYARATAN TUMBUH

Seledri merupakan tanaman yang sangat tergantung pada lingkungan.
Untuk dapat memperoleh kualitas dan hasil yang tinggi, seledri
membutuhkan temperatur berkisar antara 16-21°C. Tanah yang baik
untuk pertumbuhan seledri adalah yang mampu menahan air,
berdrainase baik dan pH tanah berkisar antara 5,8-6,7. Karena memiliki
sistem perakaran dangkal, seledri menghendaki air yang selalu tersedia.
Irigasi tetes merupakan cara penggunaan air yang efisien dan hemat,
serta dapat meningkatkan efisiensi penggunaan nitrogen.

BUDIDAYATANAMAN
1.  Persemaian

Benih seledri disemai dulu di persemaian. Perkecambahan
seledri berlangsung sangat lambat dan memerlukan waktu antara
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fusarium, penyakit hawar serkospora, rebah kecambah, busuk
akar, dan berbagai macam Virus. Pengendalian OPT dilakukan
tergantung pada OPT yang menyerang. Apabila diperlukan
pestisida, gunakan pestisida yang aman sesuai kebutuhan

dengan dosis yang sesuai petunjuk.
Panen dan Pascapanen

Tanaman seledri yang di tanam secara langsung tanpa melalui
pesemaian dapat dipanen pada umur 160-180 hari, sedangkan
seledri yang ditanam dari persemaian biasanya di panen pada
umur 90-125 hari. Tanaman seledri biasanya dipanen ketika
sebagian besar tanaman dianggap telah mencapai fase layak
jual, tetapi ukuran yang agak beragam tidak dapat dihindari.
Penundaan panen dapat menyebabkan sebagian tanaman
menjadi bergabus, sedangkan panen yang terlalu dini berakibat
sedikitnya tangkai daun yang berukuran besar. Panen dilakukan
dengan cara dicabut. Seledri daun memilii musim tanam yang
lebih pendek, dan panen dapat dilakukan berulang kali jika daun
dipotong cukup tinggi di atas permukaan tanah untuk
memungkinkan pertumbuhan kembali daun baru. Produksi
seledri dapat mencapai40-70ton/ha
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Pengolahan Tanah

Tanah yang akan ditanami dicangkul 2-3 kali dengan kedalaman
20-30 cm. Kemudian dibuat bedengan dengan lebar 120-140 cm
dan panjang disesuaikan kondisi lahan. Di antara bedengan
dibuat parit dengan kedalaman 20-30 cm. Pupuk kandang
kompos yang sudah matang diberikan 0,5-1 kg per lubang
sebelumtanam.

Penanaman

Jarak tanam dalam barisan 50-70 (tergantung varietas) dan jarak
antar barisan 80-90 cm, dan pada tiap bedengan terdapat dua
baris tanaman. Bibit yang telah berumur satu setengah bulan atau
daunnya telah tumbuh 4 helai dapat dipindahkan ke lapangan
yang telah dipersiapkan.

.

Pemupukan dan Pemeliharaan

Pupuk buatan diberikan setelah tanaman berumur 1-2 minggu
setelah tanam. Pupuk N diberikan 30 kg/ha. Pupuk campuran
dapat pula diberikan dalam bentuk ZA dan ZK dengan
perbandingan 1:1 sebanyak 10 g/tanaman di sekeliling tanaman
denganjarak 5 cmdari pangkal batang.

Pemupukan berikutnya diberikan saat tanaman berumur 2,5-3
bulan. Pupuk yang dibutuhkan untuk luasan satu hektar yaitu ZA
150 kg dan ZK 150 kg. Pada tanah liat berlempung dosis pupuk
NPK (12:24:12) yang digunakan 500 kg/ha.




Pemeliharaan yang perlu dilakukan pada pertanaman terung
antara lain penyiangan gulma, penyiraman, perompesan,
pemberian ajirdan pengendalian OPT.

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Hama penting yang menyerang tanaman terung antara lain
kutudaun (Myzus persicae), kutu kebul (Bemisia fabaci),
pengorok daun (Liriomyza sp.), dan oteng-oteng (Epilachna sp.).
Pengendalian dapat dilakukan dengan menggunakan perangkap
kuning sebanyak 40 buah/ha. Kalau harus menggunakan
insektisida gunakan insektisida yang aman dan selektif seperti
insektisida nabati, biologi atauinsektisida piretroid sintetik.

PanendanPascapanen

Panen pertama dapat dilakukan setelah tanaman berumur empat
bulan. Pertanaman yang baik dapat menghasilkan 10-30 ton
buah terung per hektar. Panen dilakukan menggunakan pisau
sekali atau dua kali seminggu. Buah terung yang layak
dikonsumsi adalah buah yang padat dan permukaan kulitnya
mengkilat.

Buah terung tidak dapat disimpan lama sehingga harus
dipasarkan segera setelah tanam. Sortasi dilakukan berdasarkan
ukuran dan warna. Penanganan selama pengemasan harus
dilakukan secara berhati-hati untuk mecegah kerusakan kulit.

— — - =
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PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Lycopersicon lycopersicum L.) termasuk famili
Solanaceae dan merupakan salah satu komoditas sayuran yang sangat
potensial untuk dikembangkan. Tanaman ini dapat ditanam secara luas
di dataran rendah sampai dataran tinggi, pada lahan bekas sawah dan
lahan kering.

PERSYARATAN TUMBUH

Tomat dapat ditanam di dataran tinggi maupun dataran rendah,
Tanaman dapat tumbuh baik pada tanah yang gembur, sarang, subur,
banyak mengandung humus dan pH tanah berkisar antara 5-6.
Terperatur optimum untuk pertumbuhan tomat antara 21-24°C. Waktu
tanam diperhitungkan berdasarkan kemungkinan bahwa waktu
berbunga dan berbuah jatuh dimusim kemarau tetapi masih ada sedikit
hujan.

BUDIDAYATANAMAN
1. Varietas

| Varietas yang dianjurkan adalah Opal, Mirah,
Jamrud, Permata, Martha, Idola dan
sebagainya.  Kebutuhan benih adalah
sebanyak 100-150 g/hektar.
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2.  Persemaian

Sebelum disemai, benih direndam dahulu dalam air hangat
(60°C) atau larutan Previcur N (1 ml/l) selama satu jam. Benih
disebar merata pada bedengan persemaian dengan media
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PanendanPascapanen -

Panen pertama buah tomat dilakukan pada umur 2-3 bulan
setelah tanam (tergantung varietas dan kondisitanaman). Panen
dapat dilakukan antara 1015 kali pemetikan buah dengan selang
2-3 hari sekali. Buah yang siap dipanen adalah yang sudah
matang 30%. Total buah tomat yang dapat dipanen dari satu
tanaman yang baik dapat mencapai 1-2 kg. Untuk pengangkutan
ke tempat yang agak jauh, buah tomat dapat dikemas dalam
peti-peti kayu, tiap peti berisi kurang lebih 30 kg buah tomat.
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